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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kualitas kehidupan suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Pendidikan sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa dan negara dalam menyonsong era globalisasi. Untuk mendukung kemajuan suatu bangsa dan negara, dunia pendidikan lebih dituntut untuk meningkatkan mutu pendidikan sehingga nantinya dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kemampuan dalam melaksanakan perannya. 
Pembaharuan pendidikan selalu dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Dengan adanya kualitas pendidikan diharapkan dapat meningkatkan harkat dan martabat rakyat Indonesia. Untuk mencapai hal itu, kualitas pendidikan harus selalu ditingkatkan dengan adanya perubahan zaman.

Nurhadi mengemukakan bahwa menyinggung kualitas pendidikan persoalan muncul di lapangan bahwa bagaimana menemukan cara yang terbaik untuk menyamakan berbagai konsep yang diajarkan di dalam mata pelajaran tertentu, sehingga semua siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep-konsep tersebut, bagaimana mata pelajaran dipahami sebagai bagaian yang saling berhubungan dan membentuk suatu pemahaman yang utuh serta bagaimana seorang guru dapat berkomunikasi secara efektif dengan siswanya yang selalu betanya-tanya tentang alasan dari sesuatu, arti dari sesuatu, dan hubungan dari apa yang mereka pelajari.

Selama ini pendidikan hanya tampak dari kemampuan peserta didik menghafal fakta-fakta, meskipun banyak peserta didik mampu menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, akan tetapi pada kenyataannya mereka sering sekali tidak memahami secara mendalam subtansi materi yang dipelajari. Fakta di lapangan menunjukkan metode pembelajaran yang digunakan pada umumnya berpusat pada guru (teacher oriented) yang terlihat dari metode ceramah secara dominan pada setiap materi. Walaupun metode ceramah tidak selamanya buruk, namun tidak semua materi cocok menggunakan metode tersebut. Dalam metode ceramah peserta didik hanya bisa menerima apa yang diberikan oleh guru sehingga siswa menjadi malas bahkan bosan dalam belajar. Akibatnya motivasi peserta didik untuk belajar menjadi berkurang dan hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan.
Trianto menyatakan sebagai berikut salah satu masalah pokok dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap peserta didik.  Hal ini nampak dari hasil belajar peserta didik yang masih sangat memprihatinkan. Peserta didik hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi peserta didik kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya.

Dalam arti yang lebih substansial, bahwa proses pembelajaran dewasa ini masih memberikan dominasi bagi guru untuk menuntut peserta didik agar belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa belajar. Guru juga menuntut peserta didik untuk menyelesaikan masalah tapi jarang mengajarkan bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah sehingga dalam hal ini guru kurang memberikan akses bagi peserta didik untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses berfikirnya. Di samping itu, situasi kelas sebagian besar berfokus pada guru (teacher) sebagai sumber utama ilmu pengetahuan, serta penggunaan metode ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar mengajar. Oleh karena itu perlunya peningkatan kualitas pembelajaran dengan melakukan berbagai cara. Salah satunya dengan mengembangkan pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran yang sudah ada.
Untuk meningkatkan motivasi peserta didik secara aktif dalam proses belajar (student centered) dan merubah paradigma peserta didik terhadap pelajaran PKn bukanlah suatu hal yang mudah. Bagaimana membuat peserta didik tertarik untuk mengikuti pelajaran, bagaimana membuat peserta didik menunggu-nunggu (merindukan) pertemuan selanjutnya. Menemukan cara yang menarik untuk menyampaikan  berbagai konsep yang diajarkan, sehingga bisa dapat menggunakan dan mengingat konsep lebih lama tersebut. Salah satu upaya untuk mendidik generasi penerus agar memiliki ilmu pengetahuan tinggi sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi. Serta memiliki ketrampilan untuk bekal hidupnya di masyarakat. Dalam hal ini terjadi perubahan paradigma dalam belajar. Pembelajaran yang semula berpusat pada guru (teacher centered) beralih kepada siswa (student centered) dan pendekatan yang semula lebih bersifat tekstual berubah menjadi kontekstual. Demikian juga dengan pemilihan strategi, rancangan pembelajaran, pemilihan media, serta evaluasi yang merupakan satu kesatuan dalam pelaksanaan pembelajaran yang saling melengkapi sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik.
Pembelajaran yang menyenangkan memang menjadi langkah awal untuk mendapatkan hasil belajar yang berkualitas. Nurhadi, dkk menyatakan bahwa “belajar akan lebih bermakna apabila siswa atau peserta didik mengalami sendiri apa yang dipelajarinya”. 

Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu model pendekatan yang dipilih dalam proses pembelajaran ini adalah pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang mampu mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan yang telah diperolehnya melalaui pola piker mereka sendiri. Penerapan model pembelajaran kontekstual ini juga berdampak pada situasi dan kondisi pada saat terjadinya proses belajar mengajar yaitu dapat “menghidupkan” suasana lingkungan kelas karena pembelajaran ini bersifat student oriented.
Nurhadi menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar dimana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antar pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, sementara siswa memperoleh ilmu pengetahuan dan ketrampilan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit dan dari proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat.

Selain itu untuk mendapatkan hasil belajar yang baik, guru harus pandai memilih metode yang cocok untuk tujuan dan bahan mengajar serta sesuai dengan kemampuan siswa, disamping itu dapat meningkatkan minat siswa atau semangat belajar siswa, guru juga harus menciptakan proses belajar mengajar yang melibatkan siswa, guru harus memhami dan mengembangkan berbagai media ketrampilan dalam mengajar, serta harus tepat dalam menggunakan metode yang akan diterapkan.
Dimyati & Mudjiono mengemukakan bahwa kondisi di lapangan menunjukkan bahwa selama ini pelaksanaan pengajaran  hanya secara teoritik dan metode yang digunakan tidak menarik. Selain itu, pembelajaran yang selama ini dilakukan adalah pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi saja. Apabila kondisi ini dibiarkan terus-menerus maka akan menyebabkan kemampuan peserta didik tidak akan mengalami peningkatan dan kurang maksimal. Sehingga nantinya akan menghasilkan SDM yang berkualitas rendah dan tidak mampu menghadapi persaingan dan serangan akidah yang semakin parahdi era global ini.

Fenomena yang telah diuraikan, juga terjadi di MI Adabiyah II Palembang, menunjukkan bahwa nilai para siswa kurang memenuhi standar penilaian khususnya untuk pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Disamping itu kegiatan belajar mengajar cenderung berpusat pada guru, sebagian besar aktivitas dilakukan oleh guru sedangkan siswa hanya menerima sejumlah informasi. Keadaan seperti itu tidak membiasakan siswa mengembangkan ketrampilan proses berfiki kritis hingga pada akhirnya hasil belajar peserta didik khususnya pelajaran PKn kurang optimal.
Dilihat dari permasalah tersebut, perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran di kelas melalui penelitian tindakan kelas. Di dalam penelitian, peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas karena ada permasalahan yang harus disembuhkan dalam pembelajaran di kelas sesuai dengan data yang didapatkan sebelumnya. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together. Peneliti menggunakan model pembelajaran ini karena disesuaikan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, menekankan siswa untuk lebih aktif dan bertanggung jawab baik secara individual mauppun secara kelompok.
Trianto mengemukakan bahwa dalam mengajarkan suatu pokok bahasan (materi) tertentu harus dipilih model pembelajaran yang paling sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Oleh karena itu, dalam memilih suatu model pembelajaran harus memiliki pertimbangan-pertimbangan. Misalnya materi pelajaran dan tingkat perkembangan kognitif siswa, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Di  MI Adabiyah II Palembang tidak semua materi pembelajaran PKn sesuai jika menggunakan kedua model pembelajaran tersebut. Salah satu materi yang akan diteliti adalah mengenai pentingnya hidup rukun.  Hasil belajar para siswa kelas II sebelum dilakukannya penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata siswa adalah 6,25 untuk tugas individu yang pertama dan 6,54 untuk nilai tugas individu yang kedua. Hal inilah mengapa peneliti ingin mempratekkan model pembelajaran ini dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya kelas II MI Adabiyah II Palembang.

Proses pembelajaran Numbered Heads Together mendorong kemampuan peserta didik berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang nantinya akan mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Keberhasilan inilah yang nantinya akan mampu meningkatkan hasil belajar siswa melibatkan keterampilan terintegrasi dengan menggunakan masalah yang konteks dan nyata. Hal ini sesuai dengan standar kompetensi yang tidak hanya menekankan pada produk sebagai hasil belajar, tetapi juga menekankan pada proses belajar. Berbicara tentang model-model pembelajaran yang sangat beragam, memang saat ini banyak lembaga pendidikan atau sekolah dituntut untuk merevisi metode pembelajaran yang dilakukan. Sejalan dengan itu, MI Adabiyah II Palembang juga mulai berubah untuk hasil belajar yang lebih bermutu.
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran Numbered Heads Together. Pembelajaran ini merupakan pengembangan pengajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap pelajaran PKn. Kompetensi yang dimaksud adalah perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara terus-menerus dan konsisten sehingga menjadi kompeten. 
Bertolak dari pemikiran diatas, maka perlu diadakan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas II MI Adabiyah II Palembang Pada Mata Pelajaran PKn Materi Pentingnya Hidup Rukun Melalui penerapan Model Pembelajaran Numbered Heads Together” 
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI Adabiyah II Palembang pada mata pelajaran PKn materi pentingnya hidup rukun ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 
Ingin mengetahui apakah melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II MI Adabiyah II Palembang pada mata pelajaran PKn materi pentingnya hidup rukun.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan pengalaman dalam mempersiapkan diri sebagai tenaga pendidik pada masa yang akan datang.  Selain itu juga menambah wawasan tentang model pembelajaran Numbered Head Together di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah (MI).
2. Bagi guru

Sebagai masukan bagi guru bidang studi PKn agar dapat menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together sebagai salah satu alternatif yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.
3. Bagi siswa

Dengan penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya untuk mata pelajaran PKn dan dapat memilki kebiasaan positif seperti kerjasama dalam kelompok, aktif dalam pembelajaran dan lebih bertanggung jawab terhadap pembelajaran di sekolah.
E. Kerangka Teori
Melalui penelitian ini, peneliti akan mencoba menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together dengan memanfaatkan tahapan kegiatan seperti tersebut di atas untuk melakukan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya siswa diharapkan meningkatkan hasil belajar PKn terutama materi pentingnya hidup rukun.
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang telah terjadi melalui proses pembelajaran.Perubahan tingkah laku tersebut berupa kemampuan-kemapuan siswa setelah aktifitas belajar yang menjadi hasil perolehan belajar. Dengan demikian hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu setelah mengalami pembelajaran.

Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori ranah, yaitu kognitif, afektif, psikomotor. Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar:

1. Keterampilan dan kebiasaan

2. Pengetahuan dan pengertian

3. Sikap dan cita-cita

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
Numbered Head Together (NHT) merupakan suatu pendekatan yang dikembangkan oleh Kagen (1993) untuk melibatkan banyak siswa dalam memperoleh materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran.

Numbered Heads Together adalah suatu model pembelajaran yang lebih mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dipresentasikan di depan kelas.
Struktur yang dikembangkan oleh Kagen ini menghendaki siswa belajar saling membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan kooperatif dari pada penghargaan individual. Ada struktur yang memiliki tujuan umum untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan ada pula struktur yang tujuannnya untuk mengajarkan keterampilan sosial.
Model NHT adalah bagian dari model pembelajaran kooperatif struktural, yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur Kagan menghendaki agar para siswa bekerja saling bergantung pada kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. 
Tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT yaitu :

1. Hasil belajar akademik stuktural

Bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik

2. Pengakuan adanya keragaman

Bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.

3. Pengembangan keterampilan social

Bertujuan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

Numbered Head Together dikembangkan oleh Spencer Kagen dengan melibatkan para siswa dalam mereview bahan yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman mereka mengenai isi pelajaran tersebut. Sebagai pengganti pertanyaan langsung kepada seluruh kelas, guru menggunakan struktur empat langkah sebagai berikut:

· Langkah 1, penomoran (numbering): guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 3 hingga 5 orang dan memberi mereka nomor, sehingga tiap siswa dalam tim tersebut memiliki nomor yang berbeda,

· Langkah 2, pengajuan pertanyaan: guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum,

· Langkah 3, berpikir bersama (Head Together): para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut,

· Langkah 4, pemberian jawaban: guru menyebutkan suatu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas.
 

Ada beberapa manfaat pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa yang hasil belajar rendah yang dikemukakan oleh Lundgren antara lain adalah :

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi

2. Memperbaiki kehadiran

3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil

5. Konflik antara pribadi berkurang

6. Pemahaman yang lebih mendalam

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi

8. Hasil belajar lebih tinggi

Kelebihan dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT bahwa model NHT dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, mampu memperdalam pamahaman siswa, menyenangkan siswa dalam belajar, mengembangkan sikap positif siswa, mengembangkan sikap kepemimpinan siswa, mengembangkan rasa ingin tahu siswa, meningkatkan rasa percaya diri siwa, mengembangkan rasa saling memiliki, serta mengembangkan keterampilan untuk masa depan.

F. Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang dilakukan tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh I Gede Bagus, pada tahun 2010, yang berjudul Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dalam pembelajaran IPS kelas IV semester II SD No.1 Berantah tahun pelajaran 2010/2011. Menurut peneliti Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan pada pokok bahasan perkembangan teknologi. Rancangan tiap siklus terdiri dari empat tahapan, yakni perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV semester II SD No. 1 Berantah sebanyak 10 orang siswa, yang terdiri dari 5 orang siswa laki-laki dan 5 orang siswa perempuan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Data yang didapatkan dari metode tes dianalisis dengan metode deskriptif kuantatif. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD No. 1 Berantah. Persentase rata-rata hasil belajar siswa mengalami peningkatan, ini terbukti dari hasil yang diperoleh pada siklus I dengan nilai rata-rata 69,00 dan pada siklus II menjadi 84,50 yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sedangkan siswa yang mencapai ketuntasan dari 5 orang siswa menjadi 9 orang siswa dan ketuntasan klasikal pada siklus I sebesar 70% menjadi 90% pada siklus II. Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV semester II SD No. 1 Berantah tahun pelajaran 2010/2011.      
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dian Kurniasih Wahyusari pada tahun 2009, yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Model Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN Luwuk Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.  Menurut Peneliti hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif model NHT tidak hanya dapat meningkatkan aspek kognitif saja, namun semua asperk yang menyangkut perkembangan siswa dalam pembelajaran seperti kemampuan bekerjasama serta partisipasi siswa dalam pembelajaran selain itu pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dapat meningkatkan kemampuan guru dalam merancang serta mengelola pembelajaran secara individual, klasikal maupun secara kelompok. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT juga dapat meningkatkan prestasi siswa pada mata pelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes tertulis pada siklus I mencapai 69,12 dan meningkat menjadi 80,88 pada siklus II.

G. Metodologi Penelitian.

1. Lokasi Penelitian

Tempat penelitian adalah MI. Adabiyah II yang beralamat di Jl. Punai II Palembang No. 13. Penelitian ini dilakukan disekolah ini dikarenakan lokasinya yang mudah dijangkau.

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas II MI. Adabiyah II tahun ajaran 2014-2015. Adapun jumlah siswanya yaitu 30 anak yang terdiri dari 20 siswa perempuan dan 10 siswa laki-laki.

3. Variabel penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu aktivitas siswa selama proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada materi  pentingnya hidup rukun dalam pembelajaran PKn dengan model pembelajaran Numbered Heads together.

4.  Deskripsi Per siklus

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dalam tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Dalam setiap tahapan siklus disusun dan dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai.
Siklus I

a. Perencanaan

1) Menyusun rencana perbaikan pembelajaran ( RPP )
2) Merencanakan pembelajaran dengan membentuk kelompok yang beranggotakan 3 – 5 siswa dengan penyebaran tingkat kecerdasan berdasarkan nilai ulangan pada materi sebelumnya.

3) Menyusun Lembar kerja siswa (LKS)

4) Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu kelompok

5) Merencanakan kuis dan skor untuk individual atau skor kelompok.

b. Pelaksanaan tindakan

Kegiatan awal

1) Guru mengucapkan salam untuk membuka pelajaran

2) Guru mengecek kehadiran siswa

3) Guru memastikan siswa siap menerima pelajaran

4) Guru memberitahukan tujuan pembelajaran.

5) Guru menyampaikan manfaat mempelajari materi yang akan diajarkan.

6) Guru membagi siswa menjadi kelompok – kelompok.

7) Guru membagi lembar kerja siswa (LKS)

8) Guru meminta agar semua anggota kelompok bekerja sama.

9) Guru berkeliling mengarahkan dan membimbing bila ada kelompok yang mengalami kesulitan.

10) Guru memberikan pujian kepada kelompok yang bekerja dengan baik.

Kegiatan inti

1) Siswa bersama guru membahas  soal yang ada di LKS

2) Guru menunjuk sebuah nama kelompok secara acak sambil menyebutkan satu nomor (juga secara acak) dan anak yang merasa nomornya disebutkan maju mempresentasikan hasil  kerja kelompoknya.

3) Kelompok lain memperhatikan dan bila kurang jelas siswa diberi kesempatan untuk bertanya.

4) Siswa kembali ketempat duduk semula.

5) Guru memberikan PR

Kegiatan akhir

1) Guru bersama siswa membuat kesimpulan dari serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan.

2) Guru mengadakan evaluasi.
c. Pengamatan

Dalam PTK ini, pengamatan dilaksanakan dengan beberapa aspek yang diamati adalah sebagai berikut :

1) Pengamatan terhadap siswa

a) Kehadiran siswa

b) Perhatian siswa terhadap guru yang menerangkan

c) Jumlah siswa yang bertanya

d) Aktivitas siswa bekerja sama dalam satu kelompok.

e) Antusias siswa untuk bekerja secara individual setelah bekerja sama. 

2) Pengamatan terhadap guru

a. Kehadiran guru

b. Penampilan guru di depan kelas dan mengelola kelas

c. Penguasaan materi seorang guru.

d. Cara guru membagi kelompok yang beranggotakan 3-5 siswa dalam satu kelompok.

e. Cara penguatan guru terhadap kelompok yang berprestaasi kinerjanya.

f. Pemberian bimbingan pada kelompok yang belum mampu bekerja sama dengan baik.

d. Refleksi

Setelah siswa benar – benar menguasai pelajaran pada materi pentingnya hidup rukun, jenis dan komponen diadakan kuis. Kuis tersebut untuk perorangan / individu. Penghargaan pada kelompok yang baik kerjasamanya harus diberikan agar mereka betul-betul dihargai. Setiap akhir kegiatan maka diadakan evaluasi.
Siklus II

1. Perencanaan

a. Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan pada siklus I

b. Merencanakan skenario baru dengan perbaikan  berdasarkan hasil refleksi siklus I  dan meningkatkan keaktifan siswa.

c. Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS).

d. Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu kelompok.

e. Merencanakan kuis dan skor untuk individual atau skor kelompok.

2. Tindakan

a. Melaksanakan skenario yang telah disusun dengan perbaikan metode.

b. Menjelaskan kembali konsep yang kurang dipahami siswa

c. Memberikan kuis pada akhir siklus II.

3. Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengadakan pendataan ulang untuk mengetahui hasil dari tindakan siklus II

4. Refleksi

Menganalisis semua tindakan pada siklus I dan II kemudian dicari kekurangan –kekurangan pada siklus II
Siklus III

1. Perencanaan

a. Mengidentifikasi masalah dan perumusan masalah berdasarkan pada siklus I dan siklus II

b. Melaksanakan skenario yang telah disusun dengan perbaikan  untuk meningkatkan keaktifan siswa.

c. Menyusun lembar kegiatan siswa (LKS).

d. Merencanakan tempat duduk antar kelompok dalam satu kelompok.

e. Merencanakan kuis dan skor untuk individual atau skor kelompok.

2. Tindakan

a. Melaksanakan skenario yang telah disusun dengan perbaikan metode.

b. Menjelaskan kembali konsep yang kurang dipahami siswa

c. Memberikan kuis pada akhir siklus III.
3. Pengamatan

Kegiatan pengamatan dilakukan untuk mengadakan pendataan ulang untuk mengetahui hasil dari tindakan siklus III

4. Refleksi

Menganalisis semua tindakan pada siklus I,II dan III.  Pada akhir siklus III, guru melakukan refleksi dengan adanya penerapan tipe NHT yang dilakukan dalam tindakan kelas ini. Bila hasilnya meningkat artinya model pembelajaran yang diterapkan dalam tindakan ini berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa.

H.   Sistematika Pembahasan

Laporan Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab Pertama, bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metedologi penelitian, sistematika pembahasan.

Bab Kedua,   bab ini membuat landasan teori yang mengupas tentang Pengertian Hasil Belajar, Faktor-Faktor yang mempengaruhi hasil belajar, Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), Langkah – langkah pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Bab Ketiga, bab ini membuat gambaran dan sejarah berdirinya MI Adabiyah II, letak geografis, keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana

Bab Keempat, bab ini memaparkan tentang hasil yang diperoleh dari hasil penelitian berdasarkan siklus.

Bab Kelima,  Bab ini  membuat kesimpulan dan saran-saran penelitian
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. PEMBELAJARAN

Pembelajaran adalah setiap perubahan perilaku yang relatif permanen, terjadi sebagai hasil dari pengalaman. Definisi sebelumnya menyatakan bahwa seorang manusia dapat melihat perubahan terjadi tetapi tidak pembelajaran itu sendiri. Konsep tersebut adalah teoretis, dan dengan demikian tidak secara langsung dapat diobservasi.
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi (mengawali), memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta didik. Oleh karena pembelajaran merupakan upaya sistematis dan sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan meningkatkan proses belajar, maka kegiatan pembelajaran berkaitan erat dengan jenis hakikat, dan jenis belajar serta hasil belajar tersebut. Pembelajaran harus menghasilkan belajar, tapi tidak semua proses belajar terjadi karena pembelajaran. Proses belajar terjadi juga dalam konteks interaksi sosial-kultural dalam lingkungan masyarakat.
Pembelajaran dalam konteks pendidikan formal, yakni pendidikan di sekolah, sebagian besar terjadi di kelas dan lingkungan sekolah. Sebagian kecil pembelajaran terjadi juga di lingkungan masyarakat, misalnya pada saat kegiatan ko-kurikuler (kegiatan di luar kelas dalam rangka tugas suatu bidang studi), ekstra kurikuler (kegiatan di luar bidang studi, di luar kelas), dan ekstramural (kegiatan di luar bidang studi, di luar kurikulum yang diselenggarakan di luar sekolah, seperti kegiatan perkemahan sekolah). Dengan demikian maka proses belajar bisa terjadi di kelas, dalam lingkungan sekolah, dan dalam kehidupan masyarakat, termasuk dalam bentuk interaksi sosial-kultural melalui media massa dan jaringan.
Dalam konteks pendidikan nonformal, justru sebaliknya, proses pembelajaran sebagian besar terjadi dalam lingkungan masyarakat, termasuk dunia kerja, media massa dan jaringan internet. Hanya sebagian kecil saja pembelajaran terjadi di kelas dan lingkungan pendidikan nonformal, seperti pusat kursus. Yang lebih luas adalah belajar dan pembelajaran dalam konteks pendidikan terbuka dan jarak jauh, yang karena karakteristik peserta didiknya dan paradigma pembelajarannya, proses belajar dan pembelajaran bisa terjadi di mana saja, dan kapan saja tidak dibatasi oleh jarak, ruang, dan waktu. 
Istilah pembelajaran merupakan istilah baru yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru dan peserta didik. Sebelumnya, kita menggunakan istilah “proses belajar mengajar” dan “pengajaran”. Istilah pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction”. Menurut Gagne, Briggs, dan Wager (1992), pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik
.
Kita lebih memilih istilah pembelajaran karena istilah pembelajaran mengacu pada segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa. Kalau kita menggunakan kata “pengajar”, kita membatasi diri hanya pada konteks tatap muka guru-peserta didik di dalam kelas. Sedangkan dalam istilah pembelajaran, interaksi peserta didik tidak dibatasi oleh kehadiran guru secara fisik. Siswa dapat belajar melalui bahan ajar cetak, program radio, program televisi, atau media lainnya. Tentu saja guru tetap memainkan peranan penting dalam merancang setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pengajaran merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran.
Kini, kita sudah memiliki konsep dasar pembelajaran seperti hal itu dirumuskan dalam Pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, yakni “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”
. Dalam konsep tersebut mengandung 5 konsep, yakni interaksi, peserta didik, pendidik, sumber belajar dan lingkungan belajar. Marilah kita kaji dengan cermat satu per satu. Dalam kamus Lengkap Bahasa Indonesia Populer, kata interaksi mengandung arti pengaruh timbal balik, saling mempengaruhi satu sama lain, saling manarik, saling menerima dan memberi
. 
Peserta didik menurut pasal 1 butir 4 UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Sementara itu dalam pasal 1 butir 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan
. 
Sumber belajar atau learning resources, secara umum diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan oleh peserta didik dan pendidik dalam proses belajar dan pembelajaran. Jika dikelompokkan, sumber belajar dapat berupa sumber belajar tertulis/cetakan, terekam, tersiar, jaringan, dan lingkungan (alam, sosial, budaya, spiritual). Lingkungan belajar adalah lingkungan yang menjadi latar terjadinya proses belajar seperti di kelas, perpustakaan, sekolah, tempat kursus, warnet, keluarga, masyarakat, dan alam semesta.
Dari pengertian di atas kita mengetahui ciri utama pembelajaran adalah inisiasi, fasilitasi, dan peningkatan proses belajar siswa. Ini menunjukkan bahwa unsur kesengajaan dari pihak di luar individu yang melakukan proses belajar, dalam hal ini pendidik secara perorangan atau secara kolektif dalam suatu sistem, merupakan ciri utama dari konsep pembelajaran. Perlu diingat bahwa tidak semua proses belajar terjadi dengan sengaja. Di samping itu, ciri lain dari pembelajaran adalah adanya interaksi yang sengaja diprogramkan. Interaksi tersebut terjadi antara peserta didik yang belajar dengan lingkungan belajarnya, baik dengan pendidik, peserta didik lainnya, media, dan atau sumber belajar lainnya. 
Ciri lain dari pembelajaran adalah adanya komponen-komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran menjadi mengacu pada kemampuan atau kompetensi yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah mengikuti suatu pembelajaran tertentu. Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam pembelajaran dalam rangka mencaAqidah Akhlak tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan pendekatan, strategi, metode, dan teknik dan media dalam rangka membangun proses belajar, antara lain membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicaAqidah Akhlak secara optimal. Proses pembelajaran dalam arti yang luas merupakan jantungnya dari pendidikan untuk mengembangkan kemampuan, membangun watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka pencerdasan kehidupan bangsa
.

B. Metode-Metode Dalam Pembelajaran Agama Islam

Beberapa metode yang digunakan dalam pembelajaran Agama Islam, antara lain
:

a. Metode Pembiasaan

Dalam kaitannya dengan metode pengajaran agama Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntutan ajaran agama Islam.

b. Metode Keteladanan

Keteladanan dalam bahasa Arab disebut “uswah, iswah” atau “qudwah, qidwah” yang berarti perilaku baik yang dapat ditiru oleh orang lain (anak didik). Metode keteladanan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya mencaAqidah Akhlak keberhasilan pendidikan. Karena secara psikologi, anak didik meniru dan mencontoh perilaku sosok figurnya termasuk diantaranya adalah para pendidikan.

c. Metode Pemberian Ganjaran

Ganjaran (tsawab) adalah penghargaan yang diberikan kepada anak didik, atas prestasi, ucapan dan tingkah laku positif dari anak didik. Ganjaran dapat membeikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif. Di samping juga dapat menjadi pendorong bagi anak-anak didik lainnya untuk mengikuti anak yang telah memperoleh pujian dari gurunya; baik dalam tingkah laku, sopan santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat yang lebih baik.

d. Metode Pemberian Hukuman

Berbeda dengan ganjaran, pemberian hukum (‘iqab) haruslah ditempuh sebagai jalan terakhir dalam proses pendidikan. Seorang pendidik yang bijaksana tidak seenaknya mengaplikasikan hukuman fisik kepada anak didiknya kecuali hanya sekedarnya saja dan sesuai dengan kebutuhan.

e. Metode Ceramah

Metode ceramah dapat diartikan sebagai suatu metode di dalamnya proses belajar-mengajar, dimana cara menyamAqidah Akhlakkan materi pelajaran kepada anak didik adalah dengan penurunan/ lisan. Prinsip dasar metode ini terdapat di dalam Al Qur’an :
(((((((( (((((((((( ((((( (((( ((((((((( ((( (((((((( (((((((( ((((((((( ( ((((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ( ((((((( (((((((((((( (((((((((( ( (((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( ((((   

"Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai manusia, Sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu sendiri (hasil kezalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian kepada Kami-lah kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan" (Q.S. Yunus : 23)
f. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah penyamAqidah Akhlakan materi pelajaran dengan cara mengajukan pertanyaan dan murid menjawab. Prinsip dasar metode ini terdapat dalam hadits Tanya jawab antara Jibril dan Nabi Muhammad tentang iman, islam, dan ihsan
g. Metode Diskusi

Metode diskusi dapat diartikan sebagai jalan untuk memecahkan suatu permasalahan yang memerlukan beberapa jawaban alternatif yang dapat mendekati kebenaran dalam proses belajar mengajar. Metode ini bila digunakan dalam PBM akan dapat merangsang murid untuk berfikir sistematis, kritis dan bersikap demokratis dalam menyumbangkan pikiranpikirannya untuk memecahkan sebuah masalah.
Prinsip dasar metode ini terdapat dalam Al Qur’an Surat Assafat : 20-23 yang berbunyi :

وَقَالُوا يَاوَيْلَنَا هَذَا يَوْمُ الدِّينِ هَذَا يَوْمُ الْفَصْلِ الَّذِي كُنتُم بِهِ تُكَذِّبُونَ احْشُرُوا الَّذِينَ ظَلَمُوا وَأَزْوَاجَهُمْ وَمَاكَانُوا يَعْبُدُونَ مِن دُونِ اللهِ فَاهْدُوهُمْ إِلَى صِرَاطِ الْجَحِيمِ
"Dan mereka berkata:”Aduhai celakalah kita!” Inilah hari pembalasan.Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya (kepada Malaikat diperintahkan): “Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah,Selain Allah; Maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka". (Q.S. Assafat : 20-23)

h. Metode Sorogan

Sorogan artinya belajar secara individu dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal antara keduanya.

i. Metode Bandongan

Metode bandongan adalah salah satu metode pembelajaran dalam pendidikan Islam, dimana siswa/ santri tidak menghadap guru/ kyai satu demi satu, tetapi semua peserta didik menghadap guru dengan membawa buku/kitab masing-masing. Kemudian guru membacakan, menerjemahkan, menerangkan kalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajari, sementara santri secara cermat mengikuti penjelasan yang diberikan oleh kyai dengan memberikan catatan-catatan tertentu. Cara belajar seperti ini paling banyak dilakukan di pesantren tradisional.

j. Metode Mudzakarah

Metode Mudzakarah adalah metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar (PBM) dengan jalan mengadakan suatu pertemuan ilmiah yang secara khusus membahas masalah-masalah agama saja. Metode Mudzakarah ini pada umumnya banyak digunakan oleh lemba-galembaga pendidikan yang disebut pesantren, khusus pesantren tradisional. Di antara tujuan penggunaan metode ini adalah untuk melatih santri agar lebih terlatih dalam memecahkan masalah-masalah yang berkembang dengan menggunakan kitab-kitab klasik yang ada. Di samping untuk menguji keterampilan mereka mengutip sumber-sumber argumentasi dari kitab-kitab Islam klasik.

k. Metode Drill/ Latihan

Metode drill adalah suatu metode dalam menyampaikan pelajaran dengan menggunakan latihan secara terus-menerus samAqidah Akhlak anak didik memiliki ketangkasan yang diharapkan. 

l. Metode Kerja Kelompok

Metode kerja kelompok adalah salah satu dari sekian banyak metode yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik. Metode ini dilakukan dengan cara membagi siswa ke dalam beberapa kelompok baik kecil maupun kelompok besar. 

C. Pembelajaran Berdasarkan Masalah

1. Konsep Dasar
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Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning/PBL) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi pengetahuan baru. Model pembelajaran ini pada dasarnya mengacu kepada pembelajaran-pembelajaran mutakhir lainnya seperti pembelajaran berdasar proyek (project based instruction), pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience based instruction), pembelajaran autentik (authentic instruction), dan pembelajaran bermakna.

Berbeda dengan pembelajaran penemuan (inkuiri-diskoveri) yang lebih menekankan pada masalah akademik. Dalam Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning), pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar nyata sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui. Jadi, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) lebih memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa.

2. Alasan Pembelajaran Berdasarkan  Masalah

Beberapa alasan mengapa Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) digunakan dalam proses pembelajaran:

a. Seorang lulusan tidak dapat menaggulangi masalah yang dihadapinya hanya dengan menggunakan satu disiplin ilmu. ia harus mampu menggunakan dan memadukan ilmu-ilmu pengetahuan yang telah dipunyai atau mencari ilmu pengetahuan yang dibutuhkannya dalam rangka menanggulangi masalahnya. Melalui Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) yang diawali dengan pemberian masalah pemicu kepada siswa dapat menerapkan suatu model pembelajaran secara spiral (spiral learning model) dengan memilih konsep dan prinsip yang terdapat dalam sejumlah cabang ilmu, sesuai kebutuhan masalah. Dengan diberi sejumlah masalah pemicu, diharapkan sebagian besar/seluruh materi cabang ilmu dicakup.
b. Integrasi antara berbagai konsep/prinsip/informasi cabang ilmu dapat terjadi
c. Kemampuan siswa untuk secara terus menerus melakukan “up-dating”/pengembangan pengetahuannya tercapai
d. Perilaku sebagai seorang “ life long learner” dapat tercapai
e. Langkah-langkah PBL yang dilaksanakan melalui diskusi kelompok dapat menghasilkan sejumlah keterampilan diantaranya: (a) keterampilan penelusuran kepustakaan; (b) keterampilan membaca; (c) keterampilan/kebiasaan membuat catatan; (d) kemampuan kerjasama dalam kelompok; (e) keterampilan berkomunikasi; (f) keterbukaan; (g) berpikir analitik; (h) kemandirian dan keaktifan belajar; dan (i) wawasan dan keterpaduan ilmu pengetahuan
f. Dapat mengimbangi kecepatan informasi atau ilmu pengetahuan yang sangat cepat.

3. Karakteristik Ciri dan Pembelajaran Berdasarkan  Masalah

Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) memiliki beberapa ciri dan karakteristik sebagai berikut:

a. Mengorientasikan siswa kepada masalah autentik dan menghindari pembelajaran terisolasi

b. Berpusat pada siswa dalam jangka waktu lama

c. Menciptakan pembelajaran interdisiplin,

d. Penyelidikan masalah autentik yang terintegrasi dengan dunia nyata dan pengalaman praktis.

e. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya

f. Mengajarkan kepada siswa untuk mampu menerapkan apa yang mereka pelajari di sekolah dalam kehidupannya yang panjang

g. Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil (kooperatif).

h. Guru berperan sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing.

i. Masalah diformulasikan untuk memfokuskan dan merangsang pembelajaran

j. Masalah adalah kendaraan untuk pengembangan keterampilan pemecahan masalah.

k. Informasi baru diperoleh lewat belajar mandiri.

4. Keunggulan Pembelajaran Berdasarkan  Masalah

Pembelajaran Berdasarkan  Masalah (Problem Based Learning) memiliki beberapa keunggulan, diantaranya: (1) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut; (2) melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang lebih tinggi; (3) pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki siswa sehingga pembelajaran lebih bermakna; (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang dipelajari; (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, mampu memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial yang positif diantara siswa; dan (6) pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya sehingga pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan.
Selain itu, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) diyakini pula dapat menumbuhkan-kembangkan kemampuan kreatifitas siswa, baik secara individual maupun secara kelompok karena hampir di setiap langkah menuntut adanya keaktifan siswa.
Keberhasilan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) sangat tergantung pada ketersediaan sumber belajar bagi siswa, alat-alat untuk menguji jawaban atau dugaan. Menuntut adanya perlengkapan praktikum, memerlukan waktu yang cukup apalagi data harus diperoleh dari lapangan, serta kemampuan guru dalam mengangkat dan merumuskan masalah.
Dalam model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) ini, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator, pembimbing dan motivator. Guru mengajukan masalah otentik/mengorientasikan siswa kepada permasalahan nyata (real world), memfasilitasi/membimbing (scaffolding) dalam proses penyelidikan, memfasilitasi dialog antara siswa, menyediakan bahan ajar siswa serta memberikan dukungan dalam upaya meningkatkan temuan dan perkembangan intektual siswa.

5. Langkah-langkah Pembelajaran Berdasarkan Masalah

Pengelolaan Pembelajaran Berdasarkan Masalah terdapat 5 langkah utama, yaitu: (1)  mengorientasikan siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar; (3) memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok; (4)  mengembangkan dan menyajikan hasil kerja; dan (5)  menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Gambaran rinci kelima langkah tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Prosedur Pembelajaran Berdasarkan Masalah

	Langkah 
	Kegiatan Guru

	Orientasi masalah
	· Menginformasikan tujuan pembelajaran

· Menciptakan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadi pertukaran ide yang terbuka

· Mengarahkan pada pertanyaan atau masalah

· Mendorong siswa mengekspresikan ide-ide secara terbuka

	Mengorganisasikan siswa untuk belajar
	· Membantu siswa menemukan konsep berdasar masalah

· Mendorong keterbukaan, proses-proses demokrasi dan cara belajar siswa aktif

· Menguji pemahaman siswa atas konsep yang ditemukan

	Membantu menyelidiki secara mandiri atau kelompok
	· Memberi kemudahan pengerjaan siswa dalam mengerjakan/menyelesaikan masalah

· Mendorong kerjasama dan penyelesaian tugas-tugas

· Mendorong dialog, diskusi dengan teman

· Membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang berkaitan dengan masalah

· Membantu siswa merumuskan hipotesis

· Membantu siswa dalam memberikan solusi

	Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja
	· Membimbing siswa mengerjakan lembar kegiatan siswa (LKP)

· Membimbing siswa menyajikan hasil kerja

	Menganalisa dan mengevaluasi hasil pemecahan
	· Membantu siswa mengkaji ulang hasil pemecahan masalah

· Memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemcahan masalah

· Mengevaluasi materi


Problem Based Learning (PBL)

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Belajar berdasarkan masalah atau Problem Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari materi pelajaran.

PBL diterapkan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar (Ibrahim dan Nur, 2005: 2). Belajar Problem Based Learning (PBL) dapat membangkitkan minat siswa, nyata, dan sesuai untuk mengembangkan intelektual serta membedakan kesempatan agar siswa belajar dalam situasi kehidupan nyata.

Dalam proses belajar menggunakan metode PBL, siswa berhadapan langsung dan mencoba untuk mendapatkan penyelesaiannya, berbekal proses informasi dan pengalaman yang diperoleh pebelajar mengapresiasikan apa-apa yang mereka ketahui.

2. Ciri-ciri PBL

PBL memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah. Pembelajaran PBL mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa.

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin. Meskipun PBL mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

c. Penyelidikan autentik. PBL mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untulc mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mercka harus mengidentifilcasi masalah, menganalisis informasi dan melakulcan eksperimen Gika diperlukan), membuat inferensi dan membuat kesimpulan dan mengajukan solusi terhadap masalah yang diajukan.

d. Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya. PBL menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut dapat berupa transkip debat, laporan, model fisik, atau program lcomputer. Produk ini bertujuan untuk menunjukkan apa yang telah dilakulcan siswa dan menyampaikannya pada teman yang lain.

e. Kerjasama. PBL dicirikan oleh siswa yang bekerjasama satu dengan lainnya, paling sering secara berpasangan atau kelompok kecil. Bekerjasama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk mengembanglcan ketrampilan sosial dan ketrampilan berfikir.

3. Tujuan Penerapan PBL

PBL dikembangkan terutama untuk membentuk siswa mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah, dan ketrampilan intelektual belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui perbuatan mereka, dalam pengalaman yang nyata atau simulasi, dan menjadi siswa yang otonom dan mandiri.

4. Sintaks PBL

PBL biasanya terdiri dari lima tahap utama yang dimulai dengan guru memperkenalkan siswa dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerjasama. jika masalah yang sedang-sedang saja, kelima tahapan tersebut mengkin dapat diselesaikan dalam 2 sampai 3 kali pertemuan. Namun untuk masalah yang kompleks mungkin akan membutuhkan waktu lebih lama.
 
Sintaks PBL yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1.

	Kegiatan Guru
	Langkah-langkah pokok
	Kegiatan siswa

	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menyajikan kepada siswa pemicu masa1ah membagi siswa ke dalarn kelompok kelompok .

memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pernecahan masalah
	Tahap 1

Orientasi siswa pada masalah aktual dan autentik


	Siswa berada dalam

kelompoknya masing-masing dan mempersiapkan logistic yang diperlukan dalarn proses pembelajaran



	Guru membantu siswa

mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut
	Tahap 2

Mengorganisasi siswa untuk belajar


	Siswa megorganisasikan tugas yang sesuai dengan permasalahan yang disajikan guru melalui pertanyaan pertanyaan.

	Meminta siswa untuk memecahkan masalah tanpa pernikiran kritis mengenai masalah yang disajikan.


	Tahap 3

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 


	Siswa memecahkan masalah berdasarkan pernikiran kritis penalaran mereka atau melalui bertanya untuk mendapadcan jawaban atas permasalahan yang dihadapi.

	Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka dalam berbagi tugas kelompok.
	Tahap 4

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya


	Menyusun laporan dalam kelompok dan menyajikannya dihadapan kelas dan berdiskusi dalam kelas



	Membantu siswa melakukan refleksi dan mengadakan evaluasi terhadap proses belajar yang mereka lakukan
	Tahap 5

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah


	Menyerahkan tugas-tugas dan mengikuti tes formatif sebagai bahan evaluasi proses belajar


(Diadaptasi dan dimodifikasi: Ibrahim dan Nur, 2005 dan Arends, 1997: 161 dalam Aryana, 2004: 28).

G. Prestasi Atau Hasil Belajar

Hasil belajar dalam kurikulum berbasis kompetensi adalah kemapuan siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar.
 Kernampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Pada tahap ini siswa membuktikan keberhasilan belajar. Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu memecahkan tugas-tugas belajar, atau mentransfer hasil belajar.

Pembelajaran berdasarkan masalah (Prolem Based Learning) dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada siswa. Pembelajaran PBL dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan perfikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual.

Semua hasil belajar merupakan bahan yang berharga bagi guru dan siswa. Bagi guru hasil belajar siswa di kelas berguna untuk melakukan perbaikan tindak mengajar dan evaluasi. Dalam hal ini dapat dilihat dari ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik sebagai berikut:

a) ranah kognitif (cognitive domain), ranah ini berkenan dengan hasil belajar yang meliputi enam aspek yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis (synthesis) dan evaluasi (evaluation).

b) ranah afektif, ranah ini berkaitan dengan hasil belajar yang meliputi aspek penerimaan, partisipasi, penilai/penentu sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup.

c) ranah Psikomotorik, ranah ini berkenaan dengan hasil belajar yang meliputi, persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan kreativitas.

Berdasarkan tiga ranah yang telah diijabarkan diatas maka yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar kognitif dan afektif. Hasil belajar kognitif ini dapat diketahui melalui hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes formatif yang diberikan pada akhir 1 dan siklus II. Sedangkan hasil belajar afektif ini dapat diperoleh dari pengamatan yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung berupa keaktifan siswa dalam diskusi baik dalam bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru ataupun teman.

Hasil belajar antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya tidak sama. Perbedaan hasil belajar ini dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan hasil belajar meliputi faktor intemal dan eksternal.

(a) Faktor Internal, faktor intemal ini terdiri dari:

· psikologi, yang meliputi intelegensi, motivasi belajar, minat, perasaan kondisi akibat keadaan sosial, kultural, dan ekonomi.

· fisiologi, meliputi kesehatan jasmani.

(b) Faktor Eksternal, faktor eksternal terdiri dari:

· proses belajar di sekolah meliputi: kurikulum pembelajaran, disiplin sekolah, fasilitas bela ar, dan pengelompokan siswa.

· sosial, meliputi: sistem, sekolah, status sosial sekolah siswa, interaksi pengajar dengan siswa.

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Setting Penelitian

 Setting atau tempat yang kami gunakan untuk melaksanakan penelitian kami yaitu bertempat di MTs. Negeri Malang III yang terletak di Dusun Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang. Awal berdirinya MTs. Negeri  Malang III diawali dengan surat keputusan Menteri Agama RI nomor 27 Tahun 1980 tentang relokasi Madrasah Negeri, yang direspon oleh Drs. Dhohiri yang saat itu menjabat kepala Mts Balong Kandat Kediri. Setelah beliau berkonsultasi dengan aparat Depag Kabupaten Malang maka Camat Gondanglegi (Bpk Ahmad Fauzi) dan kepala KUA Gondanglegi sepakat mendirikan MTs N Malang 3 di Gondanglegi-Malang.

Selanjutnya dipilih lokasi di Desa Sepanjang untuk membangun gedung MTs. Pada awal berdirinya MTs Negri Malang 3 pendaftaran siswa baru dilaksanakan pada tanggal 1-15 september 1980 dinyatakan 80 siswa yang diterima dari 109 siswa yang daftar. Karena belum memiliki gedung yang layak akhirnya bergabung dengan SMA Agus Salim. 

Pada tanggal 1 Oktober 1980 secara resmi MTs N Malang  3 dibuka namun karena keadaan masih sulit maka MTs N Malang 3 berpindah ke MI Mambaul Ulum berkat tawaran dari H. Abdul Rozak, Kunar Rahasia dan pengurus MI Mambaul Ulum.

Sampai saat ini kepemimpinan di MTs Negeri Malang 3 telah berganti kepala Madrasah sebanyak 7 kali yaitu:

1. Drs.H..A. Dhohiri Zahid

: 1980-1986

2. Drs.H.Masjhari


: 1986-1998

3. Drs.H. Imam Supardi 


: 1998-2000

4. Drs.H. Misno



:  2000

5. Drs. Imam Bashori


:  2000-2003

6. Drs.H. Zainal Mahmudi, M.Ag
:  2003-2006

7. Drs. Samsuddin, M.Pd

:  2006-2007

 Mulai periode ke-enam MTs N Malang 3 dicanangkan sebagai Madrasah percontohan oleh Kepala Kandepag Kabupaten Malang Drs.H. Mas’ud Ali, M.Ag. dan pada tahun 2006 berdasarkan SK Kepala Kandepag Kabupaten Malang No.Kd.131/1/PP.00.5/108/SK/2004 (SK terampir) memutuskan bahwa MTs N Malang 3 sebagai Madrasah Unggulan di lingkungan Kantor Departemen Agama Kabupaten Malang.

Selanjutnya mulai tahun pelajaran 2007/2008, MTs N Malang 3 membuka program baru yaitu program kelas percepatan (akselerasi) bagi siswa baru yang memenuhi syarat-syarat tertentu.

B. Rencana Tindakan

1. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan kelas yang dipakai yaitu modus siklus dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan, artinya dalam setiap kegaiatan belajar mengajar peneliti terus mengamati dan meneliti aktivitas yang dilakukan oleh siswa di dalam kelas. Dalam perencanaan penelitian ini kami menggunakan sistem refleksi spiral diri yang dimulai dengan rencana tindakan pengamatan atau releksi sesuai model tersebut maka kegiatannya:

1. Observasi dan wawancara.
2. Identifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar.
3. Melakukan metode yang sesuai 
4. Melaksanakan tindakan kelas
Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih satu setengah bulan, mulai saat peneliti masuk ke kelas untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang pertama kali yaitu pada tanggal 8 Agustus 2007 sampai dengan tanggal 4 September 2007. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama kurang lebih satu setengah bulan tersebut adalah sebagai berikut:
Pertemuan I (Tanggal, 8 Agustus 2007)

a. Tahap Awal

· Salam Pembuka

· Perkenalan antara peneliti, (peneliti diperkenalkan oleh guru pamong serta guru pamong  memberitahukan keberadaan peneliti di MTs. Negeri Malang III Kelas A, B dan C).

· Peneliti memperkenalkan diri secara pribadi dengan seluruh siswa dan dilanjutkan  dengan  siswa.

b. Tahap inti

· Peneliti mengadakan pra test kepada siswa dengan tanya jawab   langsung   antara guru  dan siswa.

· Peneliti menjelaskan sedikit tentang materi  makharijul huruf kepada siwa.

·  Pada pertemuan pertama ini peneliti menggunakan metode ceramah, dan kelas dapat dikondisikan dengan baik.

c. Tahap Akhir

· Peneliti dan murid bersama-sama menyimpulkan materi yang baru saja dipelajari.

· Peneliti  menutup  pertemuan dengan  salam.

Pertemuan  II (Tanggal 15 Agustus 2007)

a.  Tahap Awal

· Salam Pembuka

· Presensi Siswa

· Refleksi pelajaran yang  telah dipelajari.

b.  Tahap Inti

· Apersepsi tentang materi yang akan dipelajari yaitu alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah.

· Guru sedikit meminta siswa untuk memberi contoh huruf-huruf alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah.

· Guru menugaskan kepada siswa untuk menambah pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.

c.  Tahap Akhir 

· Peneliti memberikan tugas kepada siswa

· Salam penutup

Pertemuan III (Tanggal, 22 Agustus 2007)

a. Tahap Awal 

· Salam Pembuka

· Presensi siswa

b. Tahap Inti

· Guru menjelaskan tentang hukum bacaan nun sukun dan tanwin.

· Guru meminta siswa untuk memberikan contoh hukum bacaan nun sukun dan tanwin.

· Guru membagikan kertas yang berisi huruf hijaiyah, dan meminta siswa yang membawanya untuk menyebutkan hukum bacan huruf yang telah dibagi tersebut.

c.  Tahap Akhir

· Guru memberikan tugas kepada siswa untuk mencari hukum bacaan lif lam syamsiyah dan lif lam qamariyah di al Qur’an.

c. Penutup 

· Salam Penutup

2. Implementasi Tindakan

Pada pertemuan pertama, peneliti mengawali dengan memberikan acuan  materi yang berjudul makharijul huruf. Setelah peneliti memberikan sdeikit informasi tentang materi yang akan dipelajari, peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa, untuk menguji sejauh mana mereka telah menguasai materi yang akan dipelajari. Pada pertemuan pertama ini peneliti menggunakan metode ceramah untuk semua kelas yang dipegang. Adapun menurut peneliti hanya dua kelas saja yang  cukup kondusif dan bisa dikendalaikan, sedangkan untuk kelas yang satunya kelihatannya metode cermah tidak begitu cocok.

Pada pertemuan kedua, yaitu pada  materi tentang alif lam syamsiyah dan alif lam qamariyah, peneliti menggunakan dua metode ceramah lagi untuk memperkuat hasil penelitian yang telah didapatkan pada pertemuan minggu sebelumnya. Dan ternyata masih seperti minggu yang lalu dua kelas masih cukup kondusif, sedangkan pada kelas yang satunya, tidak sekondusif dua kelas yang lain. Memang pada kelas ini kelihatannya anaknya cukup aktif, mereka akan kondusif juka mereka diberi tugas untuk mengerjakan sesuatu, namun jika tugas yang diselesaikan telah selesai, maka mereka akan kurang begitu kondusif.

Pada pertemuan yang ketiga atau pertemuan yang terakhir peneliti menyampaikan materi, dengan materi hukum bacaan nun sukun dan tanwin, peneliti merubah dengan menggunakan metode card short. Untuk kedua kelas yang pertama metode yang digunakan ini cukup cocok, sedangkan untuk kelas yang lain metode ini cukup cocok bila dibandingkan dengan metode yang digunakan pada minggu yang lalu, tetapi dalam kegiatan akhirnya mereka kurang begitu kondusif.

3. Observasi dan Interpretasi

 Penelitian ini dilakukan mulai pada hari pertama peneliti masuk ke kelas, yaitu pada hari Rabu, 8 Agustus 2007 sampai pada hari terakhir peneliti mengadakan kegiatan belajar mengajar di kelas yaitu pada tanggal 5 September 2007.  Pada setiap kali tatap muka peneliti memperhatikan tingkah laku atau aktivitas siswa  selama mereka berada di dalam kelas, interaksi anatara siswa dengan guru, interaksi antara siswa dengan siswa serta interaksi siswa dengan bahan ajar yang dipelajari.

Dari penelitian yang dilakukan tersebut peneliti sedikit dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam kegaiatan belajar mengajar yang dilakukan setiap individu di masing-masing kelas memiliki karekteristik atau corak tersendiri. Lebih umumnya masing-masing kelas memiliki ciri yang tidah sama dengan ciri yang dimiliki oleh kelas yang lain.

Untuk kedua kelas yang pertama peneliti sedikit mengambil kesimpulan bahwa suasan kelas saat melaksanakan kegiatan pembelajaran cukup kondusif dan cukup bisa untuk diatur, baik itu ketika peneliti memberikan tugas kepada mereka ataupun ketika tugas yang mereka kerjakan telah selesai dikerjakan, suasana kelas masih bisa dikatakan kondusif. Sedangkan pada kelas yang satunya, kondisi kelas akan kondusif jika mereka diberikan suatu tugas tertentu, tetapi apabila tugas tersebut telah selesai dilaksanakan mereka, maka suasana kelas tidak begitu kondusif seperti ketika siswa diberikan suatu pekerjaan.

4. Analisis dan Refleksi


Dari hasil pelassanaan tindakan yang telah dilakukan di kelas VII A, B dan C dalam proses belajar mengajar. Setelah dianalisis dapat diambil kesimpulan  sementara bahwa  antara rencana pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya terdapat kesesuaian dengan pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Kemudian apabila dikaitkan dengan teori yang ada dalam pelaksanaan tindakan terdapat sedikit kekurangan, hal ini disebabkab karena peneliti menggunakan satu metode yang sama untuk ketiga kelas yang diteliti, padahal untuk efektifnya peneliti seharusnya menggunakan metode yang cocok (berbeda-beda) antara kelas satu dengan kelas yang lain karena tingkat kemampuan dan kecerdasan-kecerdasan yang dimiliki oleh masing-masing kelas tidak sama.


Untuk minggu yang berikutnya peneliti menggunakan metode yang berbeda dari metode yang digunakan pada minggu yang lalu. Dan hasil yang dicapai pada minggu ini lebih memuaskan bila dibandingkan dengan minggu sebelumnya. Selama menggunakan metode pembelajaran tersebut, peneliti melihat ada dua kelompok siswa. Kelompok yang pertama, yaitu untuk di dua kelas yang pertama, mereka cukup kondusif dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan, baik itu ketika peneliti menggunakan metode yang pertama, maupun ketika peneliti menggunakan metode yang kedua. Sedangkan untuk kelas yang satunya, peneliti melihat bahwa mereka lebih aktif bila dibandingkan dengan kedua kelas sebelumnya. Mereka akan sangat kondusif jika mereka diberikan suatu tugas.


Dari hasil yang diperoleh tersebut, akan dibuat acuan untuk menyusun rencana tindakan selanjutnya karena setelah dianalisis hasilnya menunjukkan bahwa masing-masing kelas memiliki karakteristik yang berbeda dengan karakteristik yang dimiliki oleh kelas yang lain.


Hasil yang telah didapatkan tersebut didukung dengan angkat yang telah dibagikan kepada siswa. Dari angket yang telah diberikan kepada siswa memang dari ketiga kelas tersebut menunjukkan bahwa dua kelas yang pertama  memiliki karakteristik yang sama, sedangkan pada kelas yang terakhir menunjukkan bahwa kelas tersebut memiliki karakteristik tersendiri.


Angket tersebut menunjukkan bahwa dua kelas yang pertama memiliki kecerdasan  kinestetik kemudian disusul dengan kecerdasan interpersonal, sehingga menurut peneliti, walaupun kedua kelas tersebut memiliki kedua kecerdasan tersebut mereka masih memiliki kecerdasan interpersonal sehingga mereka tidak seramai kelas yang ketiga. Dan kelas yang ketiga menurut angket, urutan kecerdasan mereka adalah kecerdasan intrapersonal kemudian disusul dengan kinestetik, sehingga dalam kelas mereka sangat kelihatan sekali, yaitu mereka hiperaktif dan ramai sekali ketika mereka sudah selesai mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dari kecerdasan intrapersonal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa mereka memiliki kecerdasan ligustik yang lebih besar bila dibandingkan dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain. 


Pada pembelajaran yang berikutnya masing-masing siswa yang memiliki kecerdasan-kecerdasan yang berbeda-beda tersebut, ada beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Diantara metode-metode tersebut adalah:

1. Untuk anak yang memiliki kecerdasan interpersonal bisa digunakan metode kerja kelompok, mengajari teman sekelas yang belum bisa dan lain-lain.

2. Untuk anak yang memiliki kecerdasan intrapersonal bisa digunakan metode belajar mandiri, menghubungkan pelajaran dengan kehidupan pribadi dan lain lain.

3. Untuk anak yang memiliki kecerdasan  kinestetis dengan drama, atau dengan sesuatu yang dapat digerakkan atau dipindah-pindah.

4. Untuk anak yang memiliki kecerdasan spasial dengan menggunakan gambar.

5. Untuk anak yang memiliki kecerdasan matematis logis dengan pemecahan masalah, memasukkan materi ke dalam kerangka yang logis.

6. Untuk anak yang memiliki kecerdasan musical dengan cara menggunakan lagu yang mengandung materi pelajaran.

7. Untuk anak yang memiliki kecerdasan Naturalis dengan menggunakan materi yang dihubungkan dengan makhluk hidup.

8. Untuk anak yang memiliki kecerdasan linguistic bisa menggunakan metode uraian, ceramah, permainan kata, bercerita, menulis dan lain-lain. 

C.  Siklus Penelitian


Siklus penelitian dilakukan dengan beberapa rencana tindakan yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pada materi yang pertama yaitu dengan pokok bahasan makharijul huruf peneliti menggunakan metode ceramah, dan untuk minggu berikutnya peneliti juga menggunakan metode ceramah, hal ini dimaksudkan untuk lebih memperkuat  data yang telah diperolah pada minggu yang lalu. Dan untuk minggu beriutnya peneliti menggunakan metode yang lain dan peneliti merasa metode yang digunakan cukup cocok.

D.  Pembuatan Instrumen

Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian ini adalah yaitu menggunakan metode observasi secara langsung pada siswa dan yang kedua adalah kuesioner atau angket yang dibagikan kepada siswa untuk diisi.

E.   Pengumpulan Data


Data yang akurat akan diperoleh ketika proses pengumpulan data dipersiapkan dengan matang, dan dalam penelitian akan digunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data selama proses penelitian yaitu:

1. Pengamatan Partisipatif

Cara ini digunakan peneliti agar data yang diperoleh  sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti. Peneliti partisipatif adalah peneliti terlibat secara langsung dan bersifat aktif dalam mengupulkan data yang diinginkan, kadang-kadang peneliti mengarah secara langsung pada objek yang diteliti untuk melaksanakan tindakan  yang mengarah pada data yang ingin diperoleh oleh peneliti.

2. Observasi Aktivitas di Kelas

Observasi aktifitas kelas dilaksanakan oleh peneliti ketika peneliti mengajar di kelas dengan menggunakan metode yang berbeda-beda untuk memperoleh gambaran seperti yang tercantum pada judul yang dibuat oleh peneliti.

      3.   Angket.


Angket ini diberikan kepada siswa, kemudian siswa diminta untuk mengisi angket tersebut berdasarkan kesukaan mereka sendiri.

F.   Indikator Kinerja

Penelitian yang dilaksanakan tiga kali pertemuan ini, peneliti mengambil topik tentang implementasi teori multiple intellegence dalam pembelajaran al Qur’an Hadits sebagai upaya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi al Qur’an Hadits. Indikator  yang digunakan oleh peneliti menerapkan metode yang berbeda-beda setiap kali pertemuan, hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang akurat terkait dengan judul yang dibahas oleh peneliti. 

A. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan dalam pemahaman masalah yang akan dibahas, penulis menyajikan skripsi ini dengan sistematika sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, batasan masalah, penelitian terdahulu, dan sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Mengemukakan Kerangka Teori Dan Kerangka Berfikir. Konsep pendidikan karakter yang meliputi pengertian pendidikan karakter karakter,  pembentukan karakter, karakter dasar pembentukan karakter, bagaimana karakter dikembangkan, strategi pengembangan karakter, prinsip pengembangan karakter. Dan pesantren yang meliputi pengertian pesantren dan klasfikasi pesantren.

Bab III Mengemukakan Metode Penelitian. Pada bab ini mencakup jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data, dan langkah-langkah penelitian.

Bab IV Mengemukakan Hasil Penelitian. Bab ini memuat gambaran umum tentang pondok pesantren Nurul Haromain, dan hasil pengamatan serta hasil wawancara yang  dilakukan peneliti.

Bab V Mengemukakan Pembahasan Hasil Penelitian. Pada bab ini merupakan pembahasan untuk menjawab masalah penelitian atau tujuan penelitian.

Bab VI Penutup. Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran.
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